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MOTTO  
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bersama jutaan bintang-bintang 

❖ Ambition is the path to success, but persistence is the engine to get you there 

(archievez) 

❖ Sebuah permata tidak akan dapat dipoles tanpa gesekan, demikian juga 

seseorang tidak akan menjadi sukses tanpa tantangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemerdekaan Indonesia dideklarasikan pada tanggal 17 Agustus 1945, 

pukul 10.00 WIB. Peristiwa ini ditandai dengan dirumuskannya teks proklamasi 

oleh para anggota PPKI dan tokoh pemuda. Proklamasi Indonesia sepakat 

dibacakan di halaman rumah Soekarno Jalan Pengangsaan Timur No. 56, Jakarta 

(Poesponegoro & Nugroho, 2019:  149). 

Kemerdekaan Indonesia merupakan hasil perjuangan bangsa Indonesia. 

Perjuangan tersebut tidak lepas dari perjuangan para pejuang/pahlawan dalam 

menghadapi penjajah. Para pejuang kemerdekaan tersebar dari berbagai daerah di 

Indonesia. Para pejuang beserta lapisan elemen masyarakat ikut terlibat membantu 

memperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia. Berita mengenai kemerdekaan 

Indonesia di sambut meriah  dari berbagai daerah di Indonesia. 

Proklamasi kemerdekaan Indonesia juga dirasakan oleh daerah Lahat. 

Kabar kemerdekaan Indonesia merdeka di daerah Lahat mengalami keterlambatan. 

Berita mengenai proklamasi di Lahat, meskipun belum ada catatan resmi mengenai 

kapan berita proklamasi kemerdekaan sampai di masyarakat Lahat. Berita 

proklamasi diperkirakan diam-diam telah diterima pada tanggal 19 Agustus 1945 

di Pagar Alam. Berita ini diterima oleh M. Siddik Adim dan beberapa tokoh lainnya. 

Berita mengenai proklamasi kemerdekaan Indonesia menyebar dengan cepat ke 

daerah sekitar Pagar Alam, termasuk Lahat yang hanya berjarak 2 jam perjalanan 

(Pahlevi dkk, 2020) 

Respon masyarakat Lahat saat mendengar Indonesia merdeka menyambut 

berita tersebut secara gembira. Pengibaran bendera merah putih tersebar di setiap 

penjuru kota sampai ke pelosok desa. Kemerdekaan Indonesia merupakan awal 

lahirnya Indonesia terbebas dari penjajahan. Setelah berita kemerdekaan tersebar  

banyak para penjajah yang belum mengikhlaskan kemerdekaan Indonesia secara 

seutuhnya setelah kemerdekaan Indonesia telah diproklamasikan. Para penjajah 

masih berusaha untuk merampas Indonesia kembali. Perjuangan masyarakat 
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Indonesia serta para pejuang masih belum selesai dalam mempertahankan  

kemerdekaan Indonesia. Pergolakan dalam melawan penjajah masih  terjadi setelah 

kemerdekaan Indonesia. Perlawanan setelah kemerdekaan inilah yang sering 

dikenal dengan nama revolusi fisik.  

Revolusi fisik terjadi sekitar rentang tahun 1945-1949, masa ini merupakan 

masa yang berkesan dan cemerlang bagi peradaban sejarah bangsa Indonesia. 

Indonesia mencoba kembali mengambil hak-hak kemerdekaan dengan diiringi 

pengorbanan serta semangat yang  luar biasa oleh bangsa Indonesia (Ayuningtyas 

dkk, 2016).  

Menurut Tan Malaka revolusi merupakan suatu perlawanan yang 

berhubungan dengan fisik, melalui aksi-aksi yang bisa menggeserkan kekuasaan, 

maka dari itu untuk menghindari adanya penggulingan kekuasaan  diperlukannya 

diplomasi yang bertujuan untuk menggapai tujuan dari revolusi tersebut 

(Ramadhan, 2018: 11). Peristiwa perjuangan fisik (pertempuran atau genjatan 

senjata) dan non fisik (diplomasi) terjadi juga di daerah Lahat, hal inilah yang 

menyebabkan daerah Lahat mengalami peristiwa revolusi fisik. 

Lahat masa awal kemerdekaan hingga  revolusi fisik, merupakan daerah yang 

memiliki peranan penting. Daerah Lahat pada masa awal kemerdekaan menjadi 

pusat kegiatan yang mengatur pemerintahan dan pertahanan. Pada masa-masa 

perjuangan dalam mempertahankan kedaulatan republik Indonesia, secara serentak 

TNI dan Laskar Perjuangan bersama-sama berjuang menghadapi Belanda. Berbagai 

perang gerilya yang terjadi baik pada masa Agresi Belanda 1 maupun Agresi 

Belanda II adalah upaya mempertahankan daerah Lahat dari ancaman Belanda 

(Pahlevi dkk, 2020). Peristiwa tersebut membuat kondisi Lahat semakin sulit saat 

masa revolusi fisik dengan adanya para perwira/pejuang  gugur di medan perang.  

Banyak sekali para pejuang yang anti dengan penjajah,  salah satunya adalah 

Harun Sohar. Harun Sohar merupakan salah satu pejuang di Sumatera Selatan 

tepatnya di daerah Lahat. Masa revolusi fisik merupakan masa ketika Harun Sohar 

bergerak sebagai pejuang yang ada di daerah Lahat. Harun Sohar adalah pejuang 

dari Lahat yang memiliki jiwa semangat untuk melawan penjajah. Harun Sohar 

pada masa kependudukan Jepang bersama rekan-rekannya merupakan pemuda dari 
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Lahat yang mengikuti Pendidikan Gyugun. Para pemuda inilah yang menjadi 

pelopor dari berdirinya BKR (Badan Keamanan Rakyat dan TKR (Tentara 

Keamanan Rakyat) serta mempunyai peranan penting pada masa revolusi fisik di 

Lahat. Penunjukkan Harun Sohar sebagai anggota BPKR (Badan Penjaga 

Keamanan Rakyat), BKR (Badan Keamanan Rakyat), dan Pimpinan TKR (Tentara 

Keamanan Rakyat) terjadi pada masa awal kemerdekaan (Pahlevi dkk, 2020). 

Pada akhir tahun 1945, Harun Sohar merupakan salah satu yang mempelopori 

aksi pengambilan paksa serta merebut persenjataan Jepang. Harun Sohar 

mengerahkan orang yang terkena hukuman oleh Jepang, kemudian Ia bebaskan 

untuk membunuh orang-orang Jepang. Akibat aksi pembunuhan ini menyebabkan 

ketegangan di Pagar Alam, pihak Jepang menuntut masalah atas pembunuhan  

tentara Jepang. Peristiwa ini menyebabkan berkumpulnya para pimpinan BPKR 

untuk melaksanakan musyawarah, sehingga menghasilkan keputusan yakni 

pemimpin BPKR akan menghadapi Jepang dan rakyat Pagar Alam mendukung 

keputusan tersebut (Hariadi J, 2014: 84-85). 

Pada tahun 1946, Harun Sohar memegang jabatan sebagai Komandan 

Resimen II Lahat  Divisi I  Lahat, TKR Sumatera. Pada pertengahan tahun 1946 

TKR mengalami perubahan menjadi Subkoss (Sub Komandemen Sumatera 

Selatan) yang terdiri dari dua Divisi, yaitu Divisi I Lahat yang berkedudukan di 

Lahat dan Divisi II Palembang.  Divisi I Lahat membawahi 4 Resimen, Harun Sohar 

menjadi Komandan Resimen XIII Lahat yang membawahi tiga Batalyon,  

a. Batalyon I Pagar Alam,  

b. Batalyon II Lahat,  

c. Batalyon III  Tanjung Enim  (Pahlevi dkk, 2020: DPKD TNI Sriwijaya, 

1972: 101). 

Pada tanggal 1-5 Januari tahun 1947, Harun Sohar pernah berperan dalam 

Peristiwa Lima Hari Lima Malam. Harun Sohar sebagai Komandan Resimen XIII 

Lahat ikut membantu jalannya perang tersebut tepatnya pada hari kedua. Harun 

Sohar bersiap memimpin pasukan dari Lahat menuju daerah Kertapati, mereka 

berangkat dengan menggunakan kereta api dari Lahat serta bersiap 

memberangkatkan pasukannya (Said, Abi Hasan, 1992: 178). Pada hari ketiga 
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datanglah pasukan Resimen XIII di Lahat. Pasukan dari Lahat dipimpin oleh Harun 

Sohar. Kedatangan para pasukan Lahat ikut memberikan semangat para anggota 

Subkoss (Tim Penyusun Sejarah Perjuangan Subkoss, 2003: 263). 

Pada tahun 1947 setelah pertempuran lima hari lima malam, terjadi perubahan 

Subkoss dari Divisi VII menjadi Divisi VIII  Garuda yang merupakan cikal-bakal 

lahirnya Brigade Garuda Dempo (Pemerintah Kabupaten Musi Rawas, 2003: 78). 

Sebelum terjadinya Agresi Militer Belanda I di Lahat dibentuk front pertempuran 

di Lahat. Dalam mempertahankan daerah Lahat dibentuk Brigade baru. Brigade 

tersebut adalah Brigade Garuda Dempo yang disatukan kembali oleh Harun Sohar. 

Usaha Harun Sohar dalam menyatukan TNI membuahkan hasil sehingga dibentuk 

Brigade Garuda Dempo yang kemudian masuk kedalam Divisi Garuda VIII. 

Brigade Garuda Dempo mula-mula di pimpin oleh Harun Sohar  yang kemudian 

digantikan oleh Hasan Kasim (Tim Penyusun Sejarah Perjuangan Subkoss, 2003: 

172). 

Pada tahun 1947, setelah Agresi Militer Belanda I dikeluarkan ORIDA (Oeang 

Republik Indonesia Daerah). Situasi pada masa perang kemerdekaan 

mengharuskan daerah untuk mengatasi perekonomian. Selain dibentuknya empat 

daerah pertahanan untuk melindungi Subkoss dan STP, daerah pertahanan juga 

mengeluarkan uang lokal. Pagar alam merupakan satu-satunya daerah pertahanan 

yang mengeluarkan uang lokal. Harun Sohar selaku Komandan Brigade Garuda 

Dempo menandatangi uang lokal tersebut. Uang lokal di Pagar Alam dikenal 

dengan nama cheque. (A. Imam dkk, 2020: 38).  

Pada tahun 1948, Agresi Belanda II di Lahat. Di Sumatera Selatan terdapat 

empat daerah pertahanan yang ingin dikuasai oleh Belanda yakni Pagaralam, Muara 

Dua, dan Tebing Tinggi dan Babat Toman. Harun Sohar berperan dalam memimpin 

front pertahanan STP (Sub Teritorial Palembang) bagian Sektor Tengah yang 

meliputi daerah Sektor Lematang , Kikim Area dan Semendo. Untuk 

mempertahankan Pagaralam dari serangan Belanda dibentuk 3 front pertahanan. 

Harun Sohar juga memimpin salah satu front pertahanan di Pagaralam yaitu Front 

Mingkik, Pada saat Belanda ingin menguasai Pagaralam, Harun Sohar 

memerintahkan agar jembatan Ndikat diputuskan untuk menghambat Belanda agar 
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tidak masuk ke daerah tersebut (Bedur M, dkk, 2005: 234). Pada tanggal 29 

Desember 1948 empat daerah pertahanan menjadi sasaran Belanda yaitu Tebing 

Tinggi, Pagar Alam dan Muara Dua dan Babat Toman. Melalui penguasaan daerah 

ini membuat Belanda lebih leluasa menguasai Lahat (Tim Penyusun Sejarah 

Perjuangan Subkoss, 2003: 390).  

 Pertempuran Agresi Belanda II di Lahat terjadi pada tahun akhir tahun 1948 

sampai tahun 1949. Alasan mengapa penelitian Harun Sohar masa revolusi fisik di 

Lahat hanya sampai tahun 1945-1948 saja, dikarenakan pada saat pertempuran 

Agresi Militer Belanda II di Lahat terjadi pada tahun 1949 Harun Sohar berada di 

daerah luar Lahat dan memimpin pertempuran didaerah tersebut. hal itu menjadi 

alasan peneliti ingin mengangkat penelitian Harun Sohar masa revolusi fisik dari 

tahun 1945-1948. 

Penelitian mengenai Peranan Harun Sohar di Lahat Masa Revolusi Fisik 

tahun 1945-1948 ini merupakan kajian baru yang akan diteliti, penulis terinspirasi 

dari beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dalam penelitian ini yaitu, 

- Pertama, penelitian yang berjudul “Peran Kabupaten Lahat dalam 

Revolusi Fisik di Sumatera Selatan Tahun 1947-1949”, Penelitian ini dilakukan 

oleh M. Reza Pahlevi, Syafruddin Yusuf, dan Alian Sair pada tahun 2020, 

penelitian ini membahas bagaimana perjuangan rakyat Lahat yang merupakan 

rangkaian dari perjuangan dari rakyat Sumatera Selatan dalam menghadapi belanda 

pada masa Agresi Belanda I  dan juga masa Agresi Belanda II, kala itu kabupaten 

Lahat juga memegang penting peranan penting pada masa awal kemerdekaan 

karena pernah menjadi pusat pemerintahan sipil Keresidenan Palembang. 

- Kedua, Penelitian yang berjudul “Peranan Letnan Nawawi Manaf di 

Bengkulu Pada Masa Revolusi Fisik Tahun 1945-1949”, penelitian ini dilakukan 

oleh Amatullah Fauziyah Huda Penelitian ini membahas tentang pada masa 

revolusi fisik (1945-1950) ketidak inginan bangsa asing dalam melepaskan 

Indonesia, terutama di Bengkulu . Salah satu tokoh perjuangan kemerdekaan 

bersemangat dalam mempertahankan kemerdekaan di Bengkulu dan membuat 

dirinya terus melawan penjajah, hingga akhirnya Nawawi Manaf diamanahkan 

menjadi pemimpin dalam organisasi kemerdekaan. 
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- Ketiga, “Peran Kolonel Maludin Simbolon Sebagai Panglima Sub 

Teritorium Sumatera Selatan (Subkooss) di Lubuk Linggau Tahun 1947/1948”, 

Penelitian ini ditulis oleh Berlian Susetyo penelitian ini membahas bagaimana 

pembentukan Subkoss serta peranan kolonel Maludin Simbolon sebagai Panglima 

Sub Teritorium Sumatera Selatan (SUBKOSS) tepatnya di daerah Lubuk Linggau 

tahun 1947/1948.  

 Adapun melalui penelitian ini, terdapat perbedaan serta persamaan antara 

penelitian terdahulu yang akan penulis teliti. Perbedaannya sendiri terletak pada 

pejuang /tokoh, lokasi, serta tahun yang akan diteliti sedangkan persamaannya yaitu 

membahas masa revolusi fisik. 

  Berdasarkan uraian diatas, membuat penulis ingin meneliti sejarah-sejarah 

yang ada di Lahat salah satunya sejarah perjuangan pada masa revolusi fisik, yang 

terangkum dalam perjuangan salah satu tokoh pejuang yaitu Harun Sohar. 

Perjuangan Harun Sohar dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia terutama 

di Lahat.  

Harun Sohar memulai kiprahnya pada saat awal masa kemerdekaan hingga 

masa revolusi fisik. Harun Sohar memiliki kemampuan dalam berdiplomasi serta 

strategi/ kemampuan terutama dalam memimpin pasukan. Harun Sohar merupakan 

pejuang dari Lahat yang memiliki semangat juang dalam membela kemerdekaan 

Indonesia yang anti penjajah. 

 Prestasi dan strategi-strateginya menjadikan Harun Sohar sebagai salah satu 

pejuang dari Lahat yang mengharumkan bangsa Indonesia terutama bagi 

masyarakat yang ada di Lahat sendiri. Oleh sebab itu, peneliti berusaha 

mengangkat judul skripsi “Peranan Harun Sohar Dalam Masa Revolusi Fisik 

Di Lahat Tahun 1945-1948” , alasan peneliti mengambil judul tersebut karena 

peneliti berusaha mengenalkan sosok pejuang dari Lahat dalam masa revolusi 

fisik, selain itu juga alasan lain mengapa penulis tertarik mengambil judul ini, 

karena di Lahat telah terdapat tugu perjuangan Harun Sohar, melalui penelitian ini 

membuat penulis lebih tertantang dalam mengenalkan Harun Sohar kepada 

masyarakat serta memberikan wawasan mengenai Harun Sohar terutama peranan 

nya di Lahat masa revolusi fisik. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka masalah yang 

dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana Peranan Harun Sohar Masa Awal Kemerdekaan di Lahat ? 

2. Bagaimana Peranan Harun Sohar Masa Agresi Belanda I di Lahat ? 

3. Bagaimana Peranan Harun Sohar Masa Agresi Belanda II di Lahat ? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rujukan dari rumusan masalah yang diambil maka batasan 

masalah yang digunakan diantaranya sebagai berikut : 

1.3.1  Skup Tematikal 

Skup tematikal  merupakan salah satu elemen dalam batasan dalam penulisan 

penelitian agar tidak keluar dari tema atau pembahasan yang telah dirumuskan. 

Dengan hal itu maka penulis menitikberatkan hanya pada Peranan Harun Sohar 

Masa Revolusi Fisik Tahun 1945-1948 di Lahat. Dalam penelitian ini peneliti 

mengarahkan penelitian hanya pada peran perjuangan dan kontribusi dari Harun 

Sohar selama empat tahun di Lahat.  

1.3.2 Skup Spasial 

Skup spasial merupakan batasan dalam suatu penulisan sejarah dengan 

membatasi wilayah yang akan dikaji serta dijadikan objek dalam suatu penelitian, 

dengan tujuan agar peneliti dapat berfokus pada wilayah yang dituju. Dalam 

penelitian ini penulis hanya mengarah pada wilayah Lahat, yang merupakan salah 

satu kabupaten yang ikut andil dalam perjuangan pergerakan untuk melawan 

penjajah dalam masa revolusi fisik. 

1.3.3 Skup Temporal 

Skup Temporal  merupakan batasan masalah yang mengarah kepada 

hubungan kurun waktu. Dalam penelitian ini penulis membatasi selama empat 

tahun dari tahun 1945-1948 dengan tujuan agar dapat mengetahui peran Harun 

Sohar selama empat tahun dalam revolusi fisik di Lahat.  
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1.1 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana peranan Harun Sohar pada masa awal 

kemerdekaan di Lahat. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peranan Harun Sohar pada masa agresi 

Belanda I di Lahat. 

3. Untuk mengetahui bagaimana peranan Harun Sohar pada masa agresi 

Belanda II di Lahat. 

1.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menambah pengetahuan bagi penulis tentang sejarah peranan Harun 

Sohar pada masa revolusi fisik di Lahat. 

2. Dibidang akademik dapat digunakan sebagai sebagai sebuah referensi 

dalam proses pembelajaran sejarah. 

3. Memberikan masukan dan informasi kepada mahasiswa khususnya prodi 

pendidikan sejarah, pemerhati sejarah, pemerintah dan masyarakat pada 

umumnya mengenai peranan Harun Sohar dalam masa revolusi fisik di 

Lahat tahun 1945-1948. 
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